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RINGKASAN

Wisata Pujon Kidul adalah destinasi wisata yang menggabungkan budaya lokal, alam yang indah, dan
pengalaman kehidupan masyarakat setempat, yang memungkinkan pengunjung untuk merasakan keindahan dan
kekayaan Kabupaten Malang sambil mendukung komunitas lokal. Tempat ini menjadi menarik karena letaknya
yang terintegrasi dengan masyarakat setempat dan suasana pedesaan yang sederhana, dengan latar belakang
gunung Arjuno yang megah. Penelitian ini bertujuan untuk memahami implementasi komunikasi pariwisata dalam
konsep pariwisata berkelanjutan yang telah diterapkan di Wisata Pujon Kidul, termasuk elemen-elemen apa saja
yang terlibat dalam pola komunikasi pariwisata berkelanjutan. Penelitian ini merupakan studi deskriptif kualitatif
yang mengintegrasikan data sekunder dari berbagai sumber teks dengan data primer yang diperoleh melalui
observasi dan wawancara. Pengumpulan data dilakukan dengan memanfaatkan metode studi dokumentasi,
wawancara, dan observasi. Dalam rangka mendapatkan informasi yang berharga serta menyajikan rekomendasi
yang sesuai, metode analisis data yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, yang meliputi kegiatan observasi,
pencatatan dokumentasi, dan interaksi melalui wawancara, mengevaluasi temuan, dan mendukung pengambilan
keputusan. Hasil penelitian ini menunjukan pengembangan Wisata Pujon Kidul telah memanfaatkan partisipasi
masyarakat, kerjasama antar-stakeholder, pemanfaatan media sosial, dan perhatian terhadap lingkungan serta
budaya lokal untuk mencapai kesuksesan dalam pariwisata berkelanjutan. Kepemilikan lokal dan pendekatan
komunikasi yang berfokus pada interaksi langsung juga merupakan aspek kunci dalam pengembangan destinasi
ini. Namun untuk wisata pujon kidul masih memiliki kelemahan dalam penggunaan media sosial, dimana media
sosial yang digunakan hanya berfokus pada media sosial instagram, namun dilihat dari era perkembangan zaman
sekarang ini banyak platform media sosial seperti tik-tok, facebook dan twitter belum digunakan oleh wisata Pujon
Kidul. serta kelemahan lain yang dimiliki oleh wisata Pujon Kidul hubungan kerja sama dalam perkembangan
pariwisata masih bersifat internal, tidak adanya hubungan yang bersifat eksternal, dimana hubungan eksternal
dalam proses mengembangkan destinasi wisata sangat penting, dikarenakan adanya hubungan eksternal dapat
memberikan perencanaan-perencanaan program wisata yang kreatif.

Kata Kunci: Komunikasi Pariwisata, Kampung Wisata Pujon Kidul, Pariwisata Berkelanjutan

BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Salah satu industri yang berpotensi kuat untuk menggerakkan pertumbuhan ekonomi saat
ini adalah pariwisata. Industri ini memiliki kapasitas untuk meningkatkan tingkat lapangan
kerja, pendapatan per kapita, dan kesejahteraan masyarakat secara signifikan. Indonesia,
sebagai sebuah negara yang kaya akan keindahan alam dan keberagaman budayanya, memiliki

karakteristik unik yang terwujud dalam setiap wilayahnya. Oleh karena itu, pariwisata dapat



didefinisikan sebagai berbagai bentuk perjalanan rekreasi yang bertujuan menghabiskan waktu
dengan mengunjungi satu atau lebih destinasi wisata (Utomo et al., 2017). Potensi ini membuat
pariwisata menjadi salah satu sektor utama dalam mendorong pembangunan ekonomi dan
kesejahteraan di Indonesia. Melihat hal maka pariwisata juga harus memiliki objek yang dapat
menarik sehingga ketika adanya suatu perjalanan wisata yang dilakukan oleh wisatawan dapat
dijadikan objek yang dituju dengan konsep kegiatan wisatanya.

Pemerintah Kabupaten Malang terus berupaya untuk menggalakkan pertumbuhan dan
perkembangan sektor pariwisata. Fokus utamanya adalah pada pengembangan desa wisata di
wilayah Kabupaten Malang, yang mengandalkan potensi sumber daya lokal dan keberagaman
ekosistem pedesaan sebagai modalnya. Hingga tahun 2018, Kabupaten Malang telah mencatat
132 pemukiman wisata. Di antaranya, 20 diresmikan sebagai desa wisata sesuai dengan
Keputusan Disparbud Kabupaten Malang, sementara 112 lainnya masih berstatus sebagai
pemukiman wisata percontohan. Dukungan yang diberikan untuk pengembangan pariwisata di
Kabupaten Malang bertujuan untuk meningkatkan nilai jual berbagai sumber daya pertanian
yang tersedia di berbagai komunitas wisata, menciptakan dampak positif bagi perekonomian
local (Raharjana, et al, 2020).

Terutama dalam konteks industri pariwisata, pengembangan wisata pedesaan muncul
sebagai contoh yang mengilustrasikan upaya menuju pembangunan pariwisata yang
berkelanjutan dan sesuai dengan regulasi yang berlaku. Salah satu contoh nyata adalah Desa
Wisata Pujon Kidul, yang terletak di Kabupaten Malang, Jawa Timur. Desa wisata Pujon Kidul
telah menjadi salah satu destinasi unggulan di Malang berkat lokasinya yang strategis. Desa ini
menggabungkan potensi sumber daya pertanian, peternakan, desain modern, dan sejumlah
lokasi yang ramah bagi para wisatawan. Lebih dari itu, desa wisata ini juga berfungsi sebagai
pusat pendidikan pertanian yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan segar kepada para
tamu yang datang. Dengan demikian, Pujon Kidul menunjukkan bagaimana pengembangan
wisata pedesaan dapat menjadi model berkelanjutan dalam industri pariwisata yang mematuhi
peraturan yang ada (Sari, & Nabella, 2021).

Kegiatan pariwisata memiliki kontribusi penting terhadap perkembangan berbagai
bangsa dan wilayah, karena peran utamanya dalam kemajuan daerah. Terlebih lagi, aspek-
aspek yang terkait dengan pariwisata saling terhubung dalam pengelolaan dan pengembangan
suatu kawasan, dan tidak dapat dipisahkan dari konsep desa wisata yang merupakan bagian
integral dari pengalaman pariwisata tersebut. Dengan demikian, pariwisata menjadi pilar
penting dalam pembangunan dan kemajuan wilayah-wilayah yang berkaitan (Bakti et al, 2018).
Sebagai salah satu destinasi pariwisata yang sangat potensial, Indonesia memiliki sejumlah



provinsi yang siap mencapai potensinya dalam industri pariwisata. Tidak hanya itu, pada tahun
2014, Indonesia juga berhasil memperkenalkan merek atau brand "Indonesia yang Cantik"
untuk promosi internasional, yang sejalan dengan upaya branding nasional untuk mendukung
industri pariwisata di Indonesia. Ini merupakan langkah penting dalam memperkenalkan
pesona dan daya tarik Indonesia kepada dunia serta mempromosikan negara ini sebagai tujuan
pariwisata yang menarik.

Dalam konteks tersebut, divisi pemasaran dihadapkan pada tuntutan untuk menjalankan
tugasnya dengan memanfaatkan beragam keterampilan humas yang tersedia. Salah satu
pendekatan yang efektif dalam praktik humas internal adalah melalui komunikasi yang
mendukung perkembangan institusi. Tujuan utamanya adalah untuk memperoleh dukungan
dan kesetiaan dari semua individu yang terlibat. Oleh karena itu, metode yang diterapkan harus
memiliki kapasitas untuk menyampaikan informasi secara efektif kepada semua pemangku
kepentingan internal, sehingga dapat memperlancar proses pelaksanaan tugas dan tujuan yang
diinginkan (Choerunnisa & Yuniarti, 2015).

Dalam rangka itu, departemen pemasaran harus mengimplementasikan berbagai aspek
keterampilan hubungan masyarakat yang diperlukan untuk menjalankan perannya secara
efektif. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam manajemen humas internal adalah
melalui komunikasi yang bertujuan untuk menyampaikan perkembangan institusi. Mencapai
dukungan dan persetujuan dari individu-individu yang terlibat adalah sasaran utamanya. Untuk
mendukung pelaksanaan pendekatan ini, teknik yang digunakan harus mampu memberikan
pemahaman kepada semua pemangku kepentingan internal. Dengan demikian, proses
penerapan tugas dan tujuan dapat berlangsung dengan lebih lancer (sumber
www.kemenparkraf.go.id).

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2020, data terkini menunjukkan
bahwa pada tahun 2019 Indonesia berhasil menarik perhatian 16.106.954 wisatawan
mancanegara. Terdapat tren peningkatan jumlah pengunjung asing ke Indonesia dalam
beberapa tahun terakhir. Hal ini memberikan keyakinan bahwa industri pariwisata Indonesia
akan terus berkembang dan menciptakan kemakmuran, menarik lebih banyak pengunjung
setiap tahunnya. Dalam konteks ini, pembentukan desa wisata menjadi salah satu langkah yang
memerlukan kerja sama dari berbagai pihak (Hayati, 2014).

Tidak bisa dilepaskan bahwa pengembangan pariwisata saat ini sangat terkait dengan
penekanan pada konsep pariwisata berkelanjutan. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa
pemanfaatan sumber daya manusia dan alam dalam jangka panjang menjadi fokus utama dalam

arah kebijakan pengembangan pariwisata yang berkelanjutan. Dalam konteks ini,



keberlanjutan telah menjadi prinsip panduan penting dalam industri pariwisata modern
(Wahdaningrum et al, 2018). Diperlukan pengembangan destinasi pariwisata yang berfokus
pada konsep desa wisata. Desa wisata merujuk pada kawasan pedesaan yang memiliki beragam
daya tarik wisata. Destinasi ini dirancang sedemikian rupa sehingga dapat mengundang
kunjungan dan menginap wisatawan, yang berarti mereka dapat menghabiskan beberapa hari,
mendalami budaya desa, serta terlibat dalam kegiatan yang menjadi bagian dari kehidupan
masyarakat setempat. Dalam pandangan Hadiwijoyo (2012), desa wisata adalah suatu
pemukiman dengan fasilitas lingkungan yang memenuhi kebutuhan wisatawan dalam
mengeksplorasi, memahami, dan merasakan esensi desa beserta daya tariknya, serta
berpartisipasi dalam aktivitas yang mencerminkan kehidupan masyarakat desa.

Namun, untuk memenuhi berbagai kebutuhan yang diajukan oleh para wisatawan atau
pengunjung, diperlukan proses komunikasi yang terstruktur dan terencana. Salah satu kerangka
kerja yang memadai untuk memenuhi tujuan tersebut adalah konsep komunikasi pariwisata.
Oleh karena itu, penting untuk menjadikan komunikasi pariwisata sebagai elemen kunci dalam
destinasi pariwisata. Dalam konteks ini, komunikasi pariwisata dapat berfungsi sebagai
kerangka informasi yang disusun dengan cermat, mencakup sikap yang positif dalam
penyampaian informasi terkait daya tarik wisata yang ada. Dalam upaya untuk menjadikan
komunikasi pariwisata sebagai alat yang mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan
menciptakan kawasan ekonomi baru di suatu wilayah, komunikasi pariwisata diartikan sebagai
sebuah proses dan aktivitas yang bertujuan untuk mengungkapkan dengan jelas keunikan, daya
tarik, dan program-program dari suatu lokasi yang mungkin belum semua orang menyadari
keberadaannya.

Maka dari itu, gagasan pariwisata berkelanjutan dapat diintegrasikan dengan proses
komunikasi antara para pemangku kepentingan pariwisata dan para wisatawan, melalui
hubungan komunikasi yang efektif. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa wisatawan
dapat memahami dan meresapi informasi yang diberikan oleh para pemangku kepentingan
pariwisata mengenai destinasi pariwisata yang mereka kelola. Pariwisata berkelanjutan pada
intinya adalah konsep pariwisata yang mengedepankan informasi yang kaya dan penyediaan
layanan yang memuaskan bagi para wisatawan. Meskipun destinasi pariwisata dapat ditemukan
baik di wilayah perkotaan maupun pedesaan, dalam konteks wisata pedesaan, ide yang
disampaikan biasanya memiliki akar yang kuat dalam budaya lokal, karena desa berperan
sebagai penjaga identitas lokal yang unik. Di sisi lain, pariwisata di lingkungan perkotaan
seringkali merupakan hasil dari perencanaan manusia. Oleh karena itu, penggunaan

komunikasi pariwisata memiliki peran yang sangat penting dalam menghubungkan konsep-



konsep pariwisata yang terkait dengan lingkungan pedesaan dan perkotaan. Hal ini
memungkinkan pengunjung untuk memahami variasi metode komunikasi yang diterapkan
dalam konteks pariwisata, terlepas dari apakah destinasi tersebut terletak di wilayah pedesaan
atau perkotaan.

Ketika satu dekade berakhir, kita menyaksikan tren perkembangan desa wisata yang
semakin berkembang sebagai alternatif untuk menggerakkan pembangunan desa.
Perkembangan ini juga tercermin dalam pertumbuhan jumlah pulau di Indonesia yang
mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun. Menurut laporan Badan Pusat
Statistik (BPS) hingga akhir tahun 2018, tercatat sebanyak 1.734 desa wisata di antara 83.931
desa yang ada di seluruh Indonesia. Dalam upaya memajukan sektor pariwisata, Dinas
Perencanaan dan Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi (PDTT) menargetkan
adanya 10.000 desa wisata pada tahun 2020. Hasil statistik terbaru dari BPS tahun 2021
menunjukkan bahwa Provinsi Malang telah mencatat peningkatan yang konsisten setiap
tahunnya sejak tahun 2011 hingga 2020. Kabupaten Malang menghiasi diri dengan beragam
destinasi wisata yang tersebar di seluruh kecamatan. Wilayah ini mencakup berbagai jenis
destinasi, mulai dari objek wisata buatan seperti taman hiburan, bangunan bersejarah, hingga
destinasi wisata budaya yang mencakup pertunjukan tari dan kerajinan tradisional. Kabupaten
Malang juga berlimpah dengan destinasi wisata alam, termasuk pantai, pegunungan, dan danau.
Kombinasi ini menjadikan Kabupaten Malang sebagai potensi destinasi pariwisata yang dapat
bersaing baik di tingkat regional maupun global. Namun, perlu dicatat bahwa pada awalnya,
wisatawan cenderung hanya mengunjungi sejumlah kecil destinasi wisata alam di daerah ini.
Aksesibilitas, kondisi infrastruktur yang melayani para wisatawan, serta materi promosi yang
belum diterbitkan dapat menjadi faktor-faktor yang berpotensi memberikan kontribusi
terhadap ketidakseimbangan jumlah pengunjung dalam destinasi wisata alam Kabupaten
Malang. Dalam usaha untuk mengidentifikasi rute perjalanan yang paling diminati oleh para
wisatawan dalam kawasan tersebut, penelitian ini akan menganalisis pergerakan pengunjung
dan menginvestigasi alasannya dalam konteks karakteristik destinasi wisata tersebut
(Sukmaratri, M. (2018).

Terkait data kunjungan wisatawan, terjadi penurunan drastis antara tahun 2019 hingga
2020. Tahun 2019 mencatat jumlah pengunjung domestik dan mancanegara sebanyak
8.049.829 orang, menandai sebagai puncak pariwisata. Namun, pada tahun 2020, terjadi
penurunan yang signifikan dalam jumlah wisatawan yang mengunjungi Kabupaten Malang,
dengan total 1.013.357 wisatawan baik lokal maupun mancanegara yang melawat. Faktor
utama penyebab penurunan ini bukan hanya disebabkan oleh kebijakan lockdown yang



diterapkan pemerintah, tetapi juga oleh langkah-langkah pembatasan aktivitas yang
diimplementasikan, termasuk penutupan seluruh tempat wisata, yang mengakibatkan
penurunan drastis jumlah pengunjung.

Provinsi Jawa Timur, yang merupakan salah satu provinsi dengan potensi pariwisata
tertinggi di Indonesia, turut mengalami peristiwa serupa. Provinsi ini menyediakan beragam
lokasi wisata yang mencakup destinasi alam, religius, budaya, dan berbagai hal lainnya. Dalam
seluruh penjuru provinsi ini, mulai dari Situbondo, Surabaya, Magetan, Malang, hingga banyak
kota lainnya, terdapat sejumlah tempat wisata menarik yang masing-masing memiliki daya
tariknya sendiri. Menariknya, sebagian besar tempat wisata di Jawa Timur dapat dengan mudah
diakses melalui berbagai sarana transportasi, seperti mobil, sepeda motor, atau angkutan umum
(BPS Jawa Timur, 2013). Situasi

Berdasarkan data statistik yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur
pada tahun 2021, terlihat perubahan signifikan dalam jumlah pengunjung internasional yang
tiba di Jawa Timur, terutama melalui Bandara Juanda, jika dibandingkan dengan situasi pada
Oktober 2020. Pada bulan tersebut, hanya tercatat kedatangan 52 pengunjung internasional
melalui pintu masuk Bandara Juanda. Namun, pada November 2020, terjadi peningkatan yang
sangat signifikan sebesar 4.580,77 persen, dengan jumlah kunjungan mencapai 2.434 orang.
Meskipun, bila kita membandingkannya dengan jumlah kunjungan pada November 2019 yang
mencapai 20.780 orang, maka terlihat penurunan yang cukup besar sebesar 88,29%. Pada
periode dari Januari hingga November 2020, terdapat tren yang mencerminkan perubahan
signifikan dalam jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Jawa Timur.

Menurut statistik yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik Jawa Timur (2021), wisatawan
asal Malaysia memiliki kontribusi terbesar dalam jumlah kunjungan wisatawan asing, dengan
total 10.571 kunjungan (28,37 persen); diikuti oleh Singapura dengan 3.957 kunjungan (10,62
persen); sedangkan warga negara Tiongkok menduduki peringkat kedua dengan 2.296
kunjungan (6,16 persen). Informasi ini didasarkan pada data dari BPS Provinsi Jawa Timur.
Terkait dengan jumlah pengunjung asing (wisman) yang memasuki Jawa Timur melalui pintu
masuk Bandara Juanda, pada November 2019, tercatat sebanyak 21.135 kunjungan, mengalami
penurunan sebanyak 0,08 persen dari jumlah kunjungan pada Oktober 2019 yang mencapai
21.152 kunjungan.

Menurut data yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik Jawa Timur pada tahun 2021,
mayoritas wisatawan mancanegara yang mengunjungi provinsi ini berasal dari Malaysia,
dengan jumlah kunjungan mencapai 10.571 (sekitar 28,37 persen dari total kunjungan).
Sementara itu, Singapura menempati posisi kedua dengan 3.957 kunjungan (sekitar 10,62



persen), diikuti oleh warga Tiongkok yang berada di peringkat ketiga dengan 2.296 kunjungan
(sekitar 6,16 persen). Informasi ini didasarkan pada data yang disediakan oleh BPS Provinsi
Jawa Timur. Terfokus pada jumlah pengunjung asing (wisman) yang memasuki Jawa Timur
melalui pintu masuk Bandara Juanda, pada bulan November 2019, tercatat sebanyak 21.135
kunjungan, mengalami penurunan sebesar 0,08 persen dibandingkan dengan jumlah kunjungan
pada Oktober 2019, yang mencapai 21.152 kunjungan. (Bagus & Wanda, 2018).

Pasal 1 dalam Peraturan Desa Nomor 5 Tahun 2014 yang mengatur tentang
pengembangan desa wisata memberikan definisi terkait desa wisata. Menurut definisi ini, desa
wisata diartikan sebagai suatu lokasi yang mampu merawat kelestarian lingkungan, ekosistem
alam, serta mewarisi budaya tradisional masyarakat setempat, sekaligus memberikan dukungan
bagi warga desa untuk terus meningkatkan standar hidup mereka melalui sektor pariwisata.
Jenis integrasi yang terjadi antara daya tarik, akomodasi, dan layanan tambahan yang tersedia
dalam kerangka kehidupan masyarakat yang berakar pada budaya dan proses yang relevan
dikenal sebagai desa wisata (Dewi, et al. 2013),

Dalam konteks ini, desa wisata mencerminkan implementasi dari Undang-Undang
Otonomi Daerah (UU No. 22/99) yang mulai berlaku pada tahun 2002, yang menekankan pada
pembangunan yang difokuskan di wilayah pedesaan. Konsekuensinya, terjadi pergeseran dari
urbanisasi ke desa, di mana penduduk kota mulai merasa puas atau merasa tertarik untuk
berkunjung ke desa-desa tersebut sebagai tempat untuk bersantai. Mengingat perilaku
masyarakat modern yang cenderung terlibat dalam penggunaan gadget dan mencari destinasi
wisata secara daring, aspek publikasi dan promosi juga menjadi sangat penting. Oleh karena
itu, pembentukan desa wisata yang sukses sebaiknya didorong oleh kesadaran masyarakat
setempat, yang mampu memberikan informasi mengenai langkah-langkah dan persiapan yang
diperlukan kepada pihak lain yang tertarik.

Melihat kondisi terkini, desa wisata diharapkan untuk terus mengembangkan inovasi
dalam pemasaran produk mereka dengan menjaga kualitas tinggi dan menerapkan harga yang
kompetitif. Dalam era ekonomi kreatif yang semakin berkembang, pertumbuhan ekonomi yang
inovatif menjadi salah satu kunci untuk menciptakan daya saing bagi para pelaku industri,
termasuk desa-desa wisata. Ini memungkinkan desa untuk tumbuh dan berperan aktif dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat. Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan asing dan
pendapatan keseluruhan juga sangat dipengaruhi oleh kemajuan teknologi dan transportasi,
yang memudahkan masyarakat untuk mengakses informasi saat bepergian Meskipun terdapat
kemajuan teknologi, banyak pemerintah dan organisasi pariwisata masih bergantung pada
teknologi sebagai alat untuk memperkenalkan dan mempromosikan potensi wisata di wilayah



mereka. Hal ini mengakibatkan masyarakat setempat secara finansial mendapatkan manfaat
dari pertumbuhan sektor pariwisata yang memungkinkan adanya peningkatan fasilitas dan
infrastruktur pariwisata. Kabupaten Malang merupakan daerah yang kaya akan potensi
pariwisata yang tidak terhitung. Peninggalan sejarahnya yang tercatat dalam catatan sejarah,
disempurnakan dengan beragam daya tarik alam seperti pantai, olahraga arung jeram, air terjun
Coban, serta desa-desa wisata yang menawan. Luas wilayah Kabupaten Malang juga menjadi
salah satu aset utama, dengan garis pantai terpanjang kedua setelah Kabupaten Banyuwangi,
dan menjadi wilayah terluas kedua di antara tiga wilayah di Jawa Timur. Semua faktor ini
bersama-sama menyusun daya tarik pariwisata yang luar biasa di Kabupaten Malang (Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang, 2017).

Adanya potensi yang melimpah ini, Kabupaten Malang memegang posisi yang sangat
kompetitif di antara daerah wisata di Jawa Timur. Kabupaten Malang menawarkan beragam
jenis wisata, mulai dari keindahan alam, kuliner lezat, kekayaan budaya, destinasi minat
khusus, hingga tempat-tempat buatan yang menakjubkan. Potensi wisata tersebar di seluruh 33
kecamatan dan mencakup sekitar 300 objek dan daya tarik wisata (ODTW). Keindahan alam
menjadi salah satu keunggulan utama Kabupaten Malang, dengan lanskap alam yang memukau
dan luas wilayahnya, yang mendukung berkembangnya berbagai destinasi wisata alam yang
unik. Tidak heran bahwa pemerintah Kabupaten Malang memberikan prioritas tinggi pada
pengembangan sektor pariwisata di wilayahnya. Hal ini terjadi karena Kabupaten Malang
menyuguhkan berbagai alternatif wisata yang menggugah minat para pelancong, yang secara
tidak disengaja membuka prospek yang sangat cerah dalam industri pariwisata. Dalam konteks
ini, pentingnya kemampuan perencanaan yang menyeluruh dan adil dalam merancang
pembangunan sektor pariwisata di suatu daerah menjadi faktor yang sangat menentukan,
sebagaimana diungkapkan oleh Hilman dan Megantari (2018:22). Dalam intinya, prinsip
keberlanjutan adalah perspektif yang menekankan pada perencanaan jangka panjang dan masa
depan. Konsep ini memerlukan pembangunan yang lebih berkelanjutan, yang bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa mengorbankan kesejahteraan generasi yang akan
datang. Dalam konteks ini, salah satu ide yang sedang menjadi perhatian di seluruh dunia untuk
mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) adalah konsep pariwisata
berkelanjutan. Menurut indikator ke-12 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, pembangunan
pariwisata yang ramah lingkungan memerlukan kerjasama lintas sektor, seperti yang
disebutkan oleh BPS (2016). Saat ini, destinasi pariwisata bersaing untuk menjadi tujuan yang
paling menarik, mencakup aspek lingkungan, fasilitas, keberagaman budaya, dan banyak lagi

Selain memiliki potensi unik dalam meningkatkan nilai suatu wilayah, pariwisata juga



dianggap sebagai cara yang efektif untuk mengurangi tingkat kemiskinan di beberapa
komunitas tradisional. Dibandingkan dengan mata pencaharian konvensional, pariwisata
membuka peluang lapangan kerja yang berbeda. Selain itu, melalui sektor pariwisata, produk-
produk lokal dapat diperkenalkan dan diperdagangkan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa karakteristik lokal inilah yang membuat destinasi pariwisata semakin menarik dan
mengundang kunjungan para wisatawan dari tahun ke tahun.

Dalam perkembangan sektor pariwisata di Indonesia, kita menyaksikan peningkatan
yang terus berlangsung dari tahun ke tahun. Hingga akhir tahun 2018, Badan Pusat Statistik
(BPS) mencatat bahwa terdapat 1.734 desa wisata di Indonesia, yang merupakan sebagian kecil
dari total 83.931 desa di seluruh negeri. Selanjutnya, Program Desa Pedestriani dan
Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi (PDTT) bertujuan untuk meningkatkan
jumlah desa wisata hingga mencapai 10.000 pada tahun 2020. Menurut laporan Aisyianita
(2017) dalam Siaran Pers Rakornas 1V Bidang Pariwisata tahun 2016, pariwisata dianggap
sebagai alat yang memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan desa-desa wisata,
menggerakkan pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut, dan memperkuat kepercayaan
masyarakat terhadap sektor pariwisata yang sedang berkembang.

Hampir di seluruh penjuru Indonesia, terlihat keseriusan dalam upaya meningkatkan
sektor pariwisata di wilayah mereka masing-masing. Langkah ini sejalan dengan visi
pembangunan pariwisata nasional yang bertujuan untuk menciptakan 13 juta lapangan kerja,
mendatangkan 275 juta pengunjung domestik, dan 20 juta pengunjung mancanegara pada tahun
2019. Seiring dengan dinamika ini, gerakan pengembangan pariwisata mengambil bentuk baru,
termasuk pembangunan pariwisata berkelanjutan, yang mencakup konsep pariwisata dengan
dampak jangka panjang, serta wisata pedesaan, yang merupakan jenis wisata alternatif dengan
potensi memberikan kontribusi positif bagi sumber daya sosial di komunitas setempat,
Ekowisata, yang merupakan bentuk pariwisata yang memadukan aspek ekonomi dan budaya
di kawasan pedesaan, adalah praktik berkunjung ke kawasan alam yang relatif utuh dan tidak
tercemar untuk tujuan pengamatan, pembelajaran, dan penyelamatan flora, fauna, serta budaya
lokal yang ada di sana. Dalam konteks ini, wisatawan memiliki kesempatan untuk memahami
dan menghargai lingkungan alam dan budaya yang unik.

Secara keseluruhan, ini adalah pendekatan pengembangan pariwisata yang bertujuan untuk
memastikan bahwa perjalanan dapat dilakukan di destinasi wisata non-perkotaan. Wisata
pedesaan merupakan strategi alternatif dalam pengembangan industri pariwisata yang
memberikan prioritas pada pembangunan pedesaan yang berkelanjutan (Zakaria &
Suprihardjo, 2014). Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif memiliki empat pilar utama



dalam upayanya mempromosikan pariwisata berkelanjutan, yaitu: pengelolaan usaha
pariwisata yang berkelanjutan sebagai pilar pertama, pembangunan ekonomi (sosio-ekonomi)
berkelanjutan jangka panjang sebagai pilar kedua, pelestarian budaya yang harus dijaga dan
diperluas sebagai pilar ketiga, serta pelestarian lingkungan hidup sebagai pilar keempat

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, atau Baparekraf, meyakini bahwa
pariwisata berkelanjutan akan menjadi tren di masa depan. Di masa mendatang, para wisatawan
tidak hanya akan mencari kesenangan semata Kketika bepergian, tetapi juga akan
mempertimbangkan faktor-faktor seperti kesehatan, keselamatan, kenyamanan, dan pelestarian
lingkungan. Sebenarnya, konsep pariwisata berkelanjutan telah ada dalam jangka waktu yang
lama. Ini terlihat dari banyaknya destinasi wisata yang mempesona dengan keindahan alamnya.
Jelas bahwa perhatian ini tidak hanya terbatas pada pengelolaan pesantren di panggung depan,
melainkan juga berasal dari perasaan ketidakpastian yang melanda, bahwa semuanya tampak
sementara.. Beberapa waktu lalu, Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
(Kemenparekraf), yang sebelumnya dikenal sebagai Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
(Baparekraf), mengumumkan pergeseran fokus mereka menuju pariwisata berkelanjutan.
Pernyataan ini menandakan bahwa bukan hanya jumlah tamu yang menjadi prioritas utama,
tetapi juga dampak jangka panjang dari kunjungan terhadap perjalanan ramah lingkungan. Hal
ini menegaskan pentingnya mempertimbangkan interaksi yang kompleks antara lingkungan,
masyarakat, budaya, dan ekonomi dalam wupaya memajukan sektor pariwisata
(https://kemenparekraf.go.id/, 29 September 2021).Adanya konsep sustainable tourism yang
mempunyai tujuan untuk melestarikan dan mengembangkan suatu pariwisata, desa wisata
Pujon Kidul merupakan salah objek wisata yang dikelola oleh BUMDesa (badan usaha milik
desa) yang juga mempunyai tujuan yang sama dengan adanya konsep sustainable tourism,
Tujuan dari kerjasama antara BUMDesa dan masyarakat Desa Pujon Kidul adalah untuk
mengevaluasi potensi Desa dalam meningkatkan perekonomian pedesaan dan mendukung
inisiatif pembangunan ekonomi nasional. Harapan terbesar adalah bahwa kehadiran BUMDesa
akan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal di desa tersebut, serta memberikan kontribusi
signifikan terhadap perkembangan ekonomi di wilayah sekitarnya bahkan hingga tingkat
nasional. Selain itu, hasil pertanian yang dihasilkan juga diharapkan mampu memberikan
penghidupan yang lebih baik bagi penduduk Desa Pujon Kidul. Sementara itu, tanaman
berkayu yang menjadi tanaman utama di perkebunan menjadi elemen penting dalam
menyediakan pasokan pangan. Dengan demikian, kerjasama ini membuka peluang baru dalam

sektor pertanian yang memiliki potensi besar untuk memproduksi sumber daya pangan.



Tahun 2020 menandai Desa Wisata Pujon Kidul sebagai salah satu destinasi wisata
terkemuka di Jawa Timur. Selama tahun tersebut, desa ini menarik banyak pengunjung dari
dalam maupun luar negeri. Di sana, para wisatawan dapat menikmati berbagai aktivitas luar
ruangan, seperti memancing, berburu, mendaki gunung, dan berkemah. Pada tahun 2023,
perkiraan jumlah pengunjung ke Desa Wisata Pujon Kidul terus meningkat. Komunitas ini
telah melengkapi fasilitasnya dengan beragam pilihan rekreasi yang menghibur dan fasilitas
yang menjamin kenyamanan para pengunjung. Dalam desa ini, tersedia banyak lokasi menarik
yang menunggu untuk dijelajahi oleh para tamu.

Desa ini telah menjadi destinasi yang diminati oleh banyak wisatawan, baik yang
berasal dari dalam negeri maupun luar negeri, berkat beragam peluang rekreasi yang
ditawarkan dan fasilitas yang menarik. Menurut informasi yang ditemukan di laman
kompasiana.com pada tahun 2023, Desa Pujon Kidul memperoleh pengakuan yang signifikan
pada tahun 2017. Pada tahun tersebut, Pujon Kidul meraih dua penghargaan prestisius
sekaligus. Mereka dinobatkan sebagai Desa Agrowisata Terbaik Nasional oleh Kementerian
Desa PDTT. Seiring berjalannya waktu, pada bulan September tahun sebelumnya, Kelompok
Sadar Wisata Capung Alas Desa Pujon Kidul juga diberikan status Pokdarwis Mandiri oleh
Menteri Pariwisata. Hal ini mencerminkan perkembangan pesat dalam industri pariwisata dan
menegaskan perlunya pemberian kewenangan kepada desa, sesuai dengan ketentuan dalam
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, yang akhirnya menciptakan beragam
peluang yang sangat berarti bagi Desa Pujon Kidul. Wisata berbasis masyarakat harus menjadi
nafas pembangunan sektor pariwisata guna menjamin kebermanfaatan bagi masyarakat,
adanya kondisi ini juga maka perlu adanya suatu kegiatan yang berisi suatu konsep mengenai
pengembangan yang terus menerus dilakukan, sehingga potensi dari Desa Pujon Kidul ini terus

dipertahankan sampai dengan masa yang akan mendatang,

Gambar 1
Kampung Wisata Pujon Kidul



Sumber : (Gotripina.com, Diakses 31 Maret 2023)

Pada tahun 1950-an, desa Pujon Kidul mulai menjadi lebih dikenal oleh masyarakat
luas. Pemerintah lokal mengambil inisiatif untuk mempromosikan desa ini sebagai sebuah
destinasi wisata. Hal ini membuat desa Pujon Kidul menjadi salah satu desa wisata yang paling
populer di daerah tersebut. Pada tahun 1960-an, desa Pujon Kidul juga mengalami banyak
perubahan. Pemerintah lokal mengambil inisiatif untuk meningkatkan kualitas hidup
masyarakat dengan membangun fasilitas umum seperti pasar, sekolah, dan rumah sakit.
Pertumbuhan ini memberikan manfaat yang signifikan bagi Dusun Pujon Kidul, yang telah
menjelma menjadi salah satu tujuan wisata paling populer di Jawa Timur. Desa Pujon Kidul
sendiri memiliki beragam potensi wisata yang sangat menarik bagi para pengunjung. Beberapa
di antaranya mencakup wisata alam di Sumber Pitu, pengalaman agrowisata seperti memanen
buah-buahan dan sayur-sayuran, kesempatan untuk menelusuri Gunung Kawi, eksplorasi seni
sandakan, pertunjukan seni kuda lumping, fasilitas pengolahan susu, dan juga kesempatan
untuk mendapatkan edukasi seputar peternakan.

Desa Pujon Kidul, terletak di Kabupaten Malang, Jawa Timur, berada berdekatan
dengan lereng Gunung Arjuno dan merupakan tempat di mana Desa Wisata Pujon Kidul
berlokasi. Dahulu, desa ini merupakan tempat tinggal bagi suku Tengger, jauh dari keramaian
modern yang Kkini terlihat. Namun, berkat inisiatif pemerintah yang berfokus pada
pengembangan sektor pariwisata, Desa Pujon Kidul mengalami transformasi yang luar biasa.
Sejarah Desa Wisata Pujon Kidul dapat ditelusuri hingga abad ke-18, di mana pemukiman ini
memainkan peran penting di sekitar Gunung Arjuno. Dusun ini disebut "Kampung Pujon
Kidul" karena kedekatannya dengan gunung yang menjulang tinggi. Desa ini dikenal dengan



keunikan seni dan budaya Tenggerese yang masih dipertahankan hingga kini. Pada abad ke-
19, desa ini mulai berkembang secara ekonomi. Pada tahun 1860, ada seorang kolonial Belanda
yang bernama Johannes Van Der Meer yang memutuskan untuk berinvestasi di Desa Pujon
Kidul. menanam cabe di sana dan mengajarkan teknik pertanian modern untuk meningkatkan
produksi pertanian.

Dalam perkembangan sektor pariwisata, sistem komunikasi pariwisata memegang
peranan yang sangat penting. Individu yang berinteraksi dengan lingkungan pariwisata
seringkali menunjukkan perilaku yang selaras dengan pengetahuan yang telah diterima dari
masyarakat setempat, atau yang sering disebut sebagai "local wise," yang telah diwariskan
secara turun-temurun dalam kehidupan lokal. Hal ini mencakup praktik budaya dan tradisi adat.
Dalam konteks ini, penggunaan bingkai komunikasi pariwisata menjadi krusial, di mana
praktik komunikasi yang efektif disatukan dengan cita-cita kearifan lokal dan perilaku yang
positif. Oleh karena itu, berbagai model komunikasi, baik dalam bentuk komunikasi massa
maupun interpersonal, menjadi sangat penting dalam rangka memastikan kesuksesan
komunikasi di dalam industri pariwisata yang berkembang pesat.

Segi partisipatif masyarakat yang bisa menyediakan jalan penting untuk
menyebarluaskan intervensi komunikasi dalam pembangunan sektor (yaitu kesehatan,
pariwisata, lingkungan, pemberdayaan perempuan) khususnya dalam konteks masyarakat yang
kurang terlayani. Diyakini 'kapan jalur komunikasi terbuka dalam komunitas dan semua suara
didorong untuk mengekspresikan diri, dengan harapan ide-ide mereka akan diakui dan
dipertimbangkan, lebih banyak solusi dan yang lebih kreatif, bisa muncul (Schiavo, 2016).
Dalam usaha untuk memahami tamu yang datang dari berbagai latar belakang etnis dan negara
berbeda, dengan karakteristik dan sikap yang unik, penting untuk menjalankan komunikasi
antarpribadi yang efektif. Ini bertujuan untuk memastikan bahwa perbedaan-perbedaan ini
dapat diakomodasi dengan sebaik mungkin melalui penyediaan layanan yang berkualitas
tinggi.

Berkaitan dengan adanya komunikasi pariwisata maka perlunya adanya suatu
manejemen komunikasi yang juga perlu di kembangkan agar dapat menciptakan suatu inovatif
baru, sehingga komunikasi dalam konsep pariwisata berkelanjutan dapat dihubungkan untuk
melahirkan projek serta strategi yang baru yang secara tidak langsung dapat menumbuh
kembangkan suatu pariwisata yang berkelanjutan dapat tercipta dengan baik dan teratur.
Perencanaan strategi komunikasi dalam konteks bidang komunikasi pariwisata yang telah ada
menjadi aspek yang sangat krusial dalam mencapai perkembangan optimal sektor pariwisata.
Upaya ini melibatkan kolaborasi yang seimbang dan efektif dari berbagai pihak, termasuk



masyarakat lokal, penyedia jasa pariwisata, pemerintah daerah, serta para pelaku industri
pariwisata. Dengan melibatkan semua pihak ini dalam pengembangan kawasan wisata, sektor
pariwisata dapat mengalami pertumbuhan yang lebih baik dan berkelanjutan (Situmeang, 1. V.
0. 2020).

Meskipun media massa telah terbukti sangat penting dalam industri pariwisata,
kebutuhan akan komunikasi massal di desa-desa wisata secara khusus tergantung pada
kolaborasi dan upaya promosi mereka. Media massa memiliki peran sentral dalam mendukung
pertumbuhan komunitas-komunitas ini (Andrianti & Lailam, 2019). Komunikasi pariwisata
juga dapat menunjang suatu perkembangan pariwisata, hal itu ditinjau dari keberadaan sistem
suitable tourism (pariwisata berkelanjutan) yang berprinsip untuk memacu suatu destinasi terus
mengalami pengembangan dari waktu ke waktu

Pertumbuhan pariwisata seringkali juga berdampak pada lingkungan alam. Dalam konteks
Pujon Kidul, penting untuk mempertahankan keindahan alam dan ekosistem yang menarik
wisatawan tanpa mengorbankan keberlanjutan jangka panjang. Komunikasi pariwisata
berkelanjutan juga berarti mempertimbangkan pelestarian budaya lokal. Upaya ini harus
mencakup melibatkan komunitas setempat, menjaga tradisi, dan menghormati nilai-nilai
budaya. peran pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, pengusaha pariwisata,
masyarakat setempat, dan organisasi non-pemerintah dalam merancang strategi komunikasi
pariwisata berkelanjutan. Dengan merumuskan latar belakang yang kuat, penelitian ini dapat
menjadi dasar untuk memahami masalah, mengidentifikasi tantangan, dan mencari solusi yang
berkelanjutan untuk mengembangkan Pujon Kidul sebagai destinasi pariwisata yang
berkelanjutan.

Berdasarkan uraian dan pemaparan yang telah disebutkan dan digambarkan pada
paragraf-paragraf sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk mengambil judul penelitian yaitu.
“Komunikasi Pariwisata Berkelanjutan Di Kampung Wisata Pujon Kidul Kabupaten Malang”.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan pada paragraf sebelumnya,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup:

1. Bagaimana penerapan bidang-bidang komunikasi pariwisata dalam konsep pariwisata

berkelanjutan di Kampung Wisata Pujon Kidul Kabupaten Malang?

2. Bagaimana konsep pariwisata berkelanjutan (suinstable tourism) yang dilakukan di

Kampung Wisata Pujon Kidul Kabupaten Malang?.



1.3 Tujuan Penlitian
Melihat adanya perumusan masalah yang telah dipaparkan pada paragraf di atas, penelitian
juga memiliki tujuan yang meliputi:

1. Untuk dapat mengetahui penerapan bidang-bidang komunikasi pariwisata dalam
konsep pariwisata berkelanjutan yang telah diterapkan di Kampung Wisata Pujon Kidul
Kabupaten Malang

2. Untuk dapat mengetahui tentang apa-apa saja pola komunikasi pariwisata berkelanjutan
di Kampung Wisata Pujon Kidul Kabupaten Malang.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian dibagi menjadi tiga yakni:
1. Secara Akademis
Penelitian ini merupakan salah satu sebagai bahan referensi yang dapat ditinjau oleh para
peneliti yang ingin melakukan penelitian mengenai komunikasi pariwisata berkelanjutan
2. Secara Teoritis
Penelitian ini dapat menambah wawasan di bidang keilmuan mengenai komunikasi
pariwisata, teori berkelanjutan, pariwisata, dan wisatawan
3. Secara Praktis
Penelitian ini dapat memberikan masukan dan ide yang berguna pada hasil penelitian yang
akan didapat oleh peneliti terkait materi ataupun fokus penelitian yang telah diamankan
oleh peneliti, adapun materi tersebut ialah. Komunikasi pariwisata, teori berkelanjutan,

wisatawan dan kampung wisata.
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